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ambutan positif masyara-
S kat terhadap penyvederha-

naan surat suara di Pemilu
2024 terlihat dari hasil jajak
pendapat Kompas pertengahan
Juni 2021, mayoritas responden
(82,2 persen) seluju dengan
upaya Komisi Pemilihan
Umum mengkaji penyederha-
naan desain surat suara untuk
Pemilu 2024, Salah satu wacana
vang mengemuka adalah meng-
lzaji penyederhanaan surat sua-
ra untuk lima jenis pemilihan di
Pemilu 2024 menjadi maksimal
Liga sural suara. Salah salu per-
timbangan kajian ini adalah as-
pek teknis, vakni untuk me-
mastikan proses pemungutan
suara lebih praklis dan me-
mudahkan petugas dalam pro-
ses penghitungan dan rekapi-
tulasi suara.

Dari sisi pemilih, kemudahan
ini penting karena mengingat
pengalaman di Pemilu 2019, ti-
dak jarang ditemui pemilih ke-
sulitan membedakan lima surat
suara, yakni untul pemilihan
presiden-wakil presiden, pemi-
lihan anggota Dewan Perwa-
kilan Rakyat (DPR). Dewan
Perwakilan  Dacrah (DFPD),
DPRD provinsi, dan DPRD ka-
bupaten,/kota. Namun, dari ja-
Jjak pendapat ini, OB.7 persen
responden menyatakan tak ke-
sulitan dengan model lima ker-
tas suara di Pemilu 2019

Bagaimanapu, banvakinya je-
nis surat suara dan jumlah calon
pada pemilihan legislatif pasti
lebih menyulitkan dan disinyalir
menjadi  penyebab  banyaknya
suara tidak sah di pemilu le-
gislatif. Scetidaknya hasil Pemilu
2019 mengonfirmasi hal ini. Pa-
da Pemnilu Legislatif 2019, jumlah
suara tidak sah mencapai 17,5
juta atau setara dengan 1112
persen  jumlah  pemilih  vang
menggunakan hak pilihnya di
pemilu. Jumlah soara tidak sah
ini melampaul rata-rata global
vang hanya berkisar 3-4 persen.
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Setuju atau tidak setujukah Anda KPU
membuka alternatif desain surat suara agar
jumlah surat suara lebih sedikit?

Setuju BZ,2%

= lidak setju 13,4%

o/ R ok tahy &,6%

Saat Pemilu 2019, apakah Anda mengalami kesulitan
dengan menerima lima kertas suara di TPS

yang harus dicoblos?

Tidak mengalam
kesulitan 68,7%
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Sebaliknya, di Pemilihan Pre-
siden 2019 suara tidak sah hanya
3,7 Juta suara atau setara dengan
2,38 persen suara pemilih.

Data yang sama dijumpai di
Pemilu 2014 dan 2009 dengan
suara tidak sah di pemilihan
presiden cenderung lebih ren-
dah dibandingkan pemilihan le-
gislatif. Di Pemilu 2009, mi-
salnya, suara tidak sah di pemilu
legislatif mencapai 17,7 juta sua-
ra atau 1443 persen dari pe-
milih. Angka ini jauh lebih besar
dibandingkan suara tidak sah di
Pemilihan Presiden 2009 yang
mencapal 64 juta suara atau
hanya 5,06 persen pemilih.

Jika mengacu pada tren tiga
pemilu terakhir itu, memang
ada penurunan persentase su-
rat suara tidak sah, tetapi pro-
porsi terbesar tetap disumbang
dari pemilihan legislatit. De-

e, kesulitan 27,1%
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— Tidak Lahu

ngan upayva KPU mengkaji pe-
nyederhanaan surat suara, se-
tidaknya dari lima sural suara
menjadi tiga, diharapkan akan
mengurangi potensi kesalahan
pemilih saat memberikan sua-
ranya, yang menyebabkan sua-
ranya jadi tidak sah.

Sulit membedakan

Hasil jajak pendapat Kompas
Juga merekam pengakuan res-
ponden yvang kesulitan meng-
hadapi banyalknya surat suara di
Fermilu 2019 Meskipun propor-
sinya hanya 271 persen, hal ini
menjadi sinyal bahwa lima ker-
tas suara tetap menyulitkan pe-
milih. Dari responden  yang
mengaku kesulitan, separuh le-
bih  berasal dari  kelompok
responden herpendidikan ren-
dah. ITal yang paling menyu-
litkan mercka di bilik suara pa-
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